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ABSTRAK
Penentuan konsentrasi.kronis pestisida telah dilakukan di Laboratorium lirstalasi RisetLingkungan Perikanan Budidaya a'rorsikoiogi, ciuatagun! u"ng;n tujuan untuk mengetahuipengaruhnya terhadap pedumbuhan dan struktur hati ikin iil". rrfi"O"n yang digunakan berupaakuarium kaca berukuran 4o x 20. x 2! cm3 lp x t x t) yang oiisi io l,ie, 
"i, dan ditengkapi denganaerasi. Hewan uji adalah ikan nira dengan'bobo,!,!L-n i 
.-o,ii gr91or dan bahan uji berupaformulasi insektisida 9qns"l kandungai uahan.aktif eo"o g/L-kiorfirifos etit. pertakuan berupapemaparan ikan nila dalam larutan bahan uji pada konsenti"ri irofiir yaitu: 0,0sg; 0,116; 0,174;a'232 mglL selama 29 ltli'-|9-"it-uJi menunlukkan bahwa 
"irr ic...so jam dari klorpirifos erilterhadap ikan nila adalah 0,58 (0,39-0,85);g/L dan pada r,ons"niririkronis 0,116 mg/L sudahdapat menurunkan pertumbuhan ikan nila s"""r" berbeda nyata (p<0,05). Konsentrasi kronisklorpirifos etil juga berpengaruh. terhadap jaringan tubuh hlwan uji di mana ikan nila yangdipaparkan serama zB hari pada konsentrisio,ode; o,rro; o,rJ+l dan o,zge mg/L, struktur ser-sel heparnya mengarami piknosis, rariorersis, dan kariorisis.
ABsrRAcr The chro.nie 
.etfect of ethyt chlorpyrifos insecticides on growth and liver struc-ture of tilapie. By: lmam Tautik
study of pesticides chronic concentration was conducled at Fisheries Environmental Labora-tory of Aquaculture station in-9ib1t?guns, to know the effect on gro*ti 
"nd 
tiver structure of tilapia.Aquarium with size of 40 x 20 x 27-cttf with water volume of lb liters, initial weight of fish 2.75 t0'15 g/fish, and pesticide active ingredient ethyt chtorpyrifos iotig/t were apptied in this study.Fish exposed in different ingredien{concentration e.g.: 6.5g, 0.r16,-0.174, and 0.232 mg/L for 28-days' The resurt showe!^,rh" rgt:t?,2f Lcs_o-g6 noyrlbtny chtorpyrifos was 0.58 (0.39-0.85) mg/L and chronic concentration.of 0.116 mgli was abte to;ignitic;;ttiiit"*"r" the growth (p<o.os).ohronic concentration of ethytchtorpyiifos of 0.058, o.ita, o.tzi, ana 0.232 mg/L with 28 hoursexposure time was causing histopathologicat changes especiattyi,n-tiver cell structure i.e.: be-came pycnosis, caryorhexis, and cariolysis.
KEYWORDS: ethyt chtorpyrifos, titapie, LCro-96 hour
PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara yang berusaha
meningkatkan produksi pangan teiah banyak
menggunakan pestisida pada sektor pertanian,
bahkan menduduki urutan ketiga terbesar di Asia
dalam penggunaan pestisida setelah RRC dan India(Koesoemadinata, 19g0). pestisida sebagai faktor
tambahan telah digunakan untuk meminipulasi
lingkungan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas
lingkungan dan mengendalikan jasad pengganggu
!!?r"t dan penyakityang dapat menurunkan ploOuisi(Wudianto, 1997).
Dampak penggunaan pestisida yang sering
terabaikan adalah tercemarnya lingkungan perairan
akibat jatuhnya bahan aktif pestisida ke dalam
perairan. Oleh karena itu, pestisida dianggap sebagai
sumber pencemar yang potensial bagi Ounia
pefikanan. Menurut Sunarjo (1990), dalam konsentrasi
yang tinggi bahan ahif pestisida yang masuk ke dalam
airakan langsung mematikan ikan s-erta biota akuatik
lainnya. Dalam konsentrasi yang rendah (kronis),
meskipun tidak langsung mematikan tetapi dapat
terakumulasi dalam jaringan tubuh, karena air,
sedimen, dan biota akuatik (khususnya ikan, siput,
dan kerang) merupakan media dan akumulator residu
pestisida yang baik.
Klorpirifos adalah senyawa kimia yang banyak
digunakan sebagai bahan aktif dalam formulasi
insektisida untuk mengendalikan hama seperti
lheliOola exiguna, Spodoptera maurua, Agrous sp.(Baehaki, 1993). Bahan aktif tersebut termasuk ke
Peneliti pada Balai Riset perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor
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dalam golongan organofosfat yang bersifat tidak stabil
dan leOih toksik terhadap hewan bertulang belakang
dibanding dengan senyawa golongan organoklorin
(Sastroutomo, 1992).
lkan merupakan hewan yang sangat sensitif
terhadap pencemaran pestisida' Tercemarnya ikan
oleh pestisida terutama disebabkan oleh masuknya
bahan aktit pestisida ke dalam media pemeliharaan
(air) yang diserap oleh ikan melalui permukaan tubuh'
insang, dan terbawa bersama makanan'
lkan nila termasuk komoditas perikanan air tawar
yang diprogramkan sebagai sumbe.r protein hewani
mas-yaiafai. Kegiatan budi daya ikan nila banyak
dilakukan di berbagai perairan seperti kolam, waduk'
bahkan tambak air tawar' Perairan tersebut merupakan
wilayah yang cukup rentan terhadap introduksibahan
anif peitisiOa yang berasal dari berbagai aktivitas
pertanian di lingkungan sekitarnya' Tercemarnya
perairan oten pesiisidadengan konsentrasi yang tinggi
akan mudah dideteksi dengan matinya berbagai
organisme perairan termasuk ikan yang
diSudidayakan, akan tetapi pencemaran pada
konsentrasi rendah tidak dapat dideteksi secara vi-
sual tetapi hanya dapat dilakukan dengan deteksi
analisis secara laboratoris' Oleh karena itu, informasi
tentang pengaruh kronis insektisida dosis rendah
terhadlp ikan budi daya diperlukan untuk menjaga
kesinambungan kegiatan budi daya serta
mengantisipasi dampak pencemaran yang lebih buruk
bagi kesehatan manusia.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Instalasi Riset Lingkungan
Perikanan Budidaya & Toksikologi, Cibalagung-Bogor
dengan menggunakan wadah berupa akuarium kaca
berukuran 40 x2O x 25 cm3 (p x I x t) yang diisi 10
liter air tawar dan dilengkapi dengan aerasi' Hewan
ujiyang digunakan adalah 1.000 ekor ikan nila dengan
,t utan OoOot Z,ZS t 0,15 g/ekor yang berasal dari
hasil pembenihan secara terkontrol' Sebelum
digunakan hewan uji diaklimatisasikan terhadap
t<onOisi laboratortum selama 14 hari dalam bak
penampungan dan diberi pakan 10% dari bobot biom-
ass/hari, kemudian diseleksi kelayakannya sebagai
hewan uji.
Baharr yang digunakan adalah forrnulasi
insektisida dengan kandungan bahan aktif 200 g/L
klorpirifos etl (selanjutnya ditulis klorpirifos) di mana
bahan uji tersebut merupakan produk pestisida
komersial yang sudah umum di pasar' Sebelum
digunakan Uanin uji sebanyak 1 mL dilarutkan dalam
td mL aseton ditambah akuades hingga diperoleh
larutan induk sebanyak 100 mL dengan konsentrasi
10.000 mg/L.
72
Uii Toksisitas Akut
Uji toksisitas akut dilakukan untuk mencari nilai
f-C-^-'gO iam dari insektisida klorpirifos terhadap ikan
nitiyang akan digunakan sebagai dasar untuk
menentu[an konsentrasi perlakuan pada uji toksisitas
t<ronis. Nilai LCuo-96 jam ditentukan dengan metode
iio^tt"yy^ng dilarukan melalui dua tahap (Busvine'
igzrl r6O"gaiberikut: Pedama, uji pendahuluan yaitu
u1i untuf rienentukan ambang daya racun akut
pbstisidaterhadap hewan ujidengan cara kisaran kritis
' (c riticat ran ge), yaitu menentukan konsentrasi amban g
Oawan dan ambang atas yang berkisar antara 0'1;
i,O; d"n 1O mg/L dengan waktu pemaparan selama
+biam (Komiji Pestislda, 1983). Kedua, uji lanjutan
yaiiu uniuf menentukan Median Lethal Concentration
(uCuo) y"nO besarnya berada antara ambang bawah
Oan?mOang atas yang nilainya dipilih secara berurutan
berdasarkan deret logaritmik'
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan.T perlakuan
konsentiasi dan 3 xili ulangan' Jumlah hewan uji
dalam setiap bak bioassay sebanyak 10 ekor dengan
waktu pemaparan 96 jam' Selama pemaparan hewan
uji diberi pakan komersial (pelet) sebanyak 10% dari
bobot biomassa/hari.
Berdasarkan data mortalitas ikan uji pada setiap
perlakuan setelah 96 jam pemaparan' maKa
ditentukan nilai LCuo dengan analisis probit yang
mengacu pada metoie Litchfield & Wilcoxon (1949)'
Analisis dilakukan dengan mem-plot konsentrasi
insektisida dengan mortalitas ikan pada grafik log
probit (H.W. Peeland Co. Chartwell' Reg' No' 55/4)'
di mana modalitas pada skala probit dan konsentrast
insektisida pada skala logaritma. Hasil plot pada garis
menunjukkan persentase mortalitas harapan'
Kemudian d ilakukan koreksi antara mortal itas yan g
dicatat dengan mortalitas yang diharapkan melalui
nilai (Chi)'? yang ditentukan dengan persamaan:
dengan:
phif = W' -Mf /M 7oo-M )
fi/l = modalitas hewan uji tercatat atau dikoreksi
ft/l = moftalitas hewan ujiyang diharapkan
Bila (Chi)'? hitung < (chi)'z Tabel berarti
heterogenitas data tidak nyata (letak garis grafiktelah
tepat) dan sebaliknYa.
Uji Toksisitas Kronis
Ujitoksisitas kronis dilakukan dengan tujuan untuk
melihat pengaruh kronts dari klorpirifos terhadap
pertumbuhan dan perubahan jaringan hati ikan nila'
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Penentuan konsentrasi kronis sebagai perlakuan
didasarkan pada hasil uji toksisitas akut, yaitu: t 0%,
20o/a,3Oo/o, dan 4oo/o dari nilai Leso-96 jam (l."lastuti,
1985). Waktu pemaparan dilakukdn selama 2g hari
di mana selama periode tersebut dampak konsentrasi
kronis daripestisida sudah dapat terlihat dengan jeias
(Murty, 1986). Selama pemaparan, hewan uji diberi
pakan komersial sccara- at satiation (sampai
kenyang).
Fertumbulran
Untuk mengetahui pertumbuhan dilakukan
pengukuran hewan uji setiap mirrggu dengan cara
penimbangan total mengguinakan timbangan perrtable
Standar Shaus model ts 2000 dengan tingkat
ketelitian 0,01 g. Pcrgantian air sebanyak 70Ta
dilakukan setiap 48 jam dan pada saat sarnpling,
meng gunakan air dengan konsentrasi insektisida yang
sesuai untuk setiap perlakuan.
Rancangan penelitian yang digunakan Rancangan
Acak Lengkap (FIAL) dengan tiga kali utangan.
Pei'tumbuhan individu mutlak (DW) dihitung menurut
rumus Stickney (1979), yaitu:
DW = Wt *W,
dengan:
DW = pertumbuhan individu nruilak (g)
Wt = bobiot hewan uji pada awalpenelitian (g)
Wo = bobot hewan uji pada akhir penelitian (g)
Laju pertumbuhan spesifik (Spesific Growttz Rate)
dlukur dengan menggunakan rumus Steffen (1g8g):
SGR = Ia Wt -InWo /tl- t0 x10096
dengan:
SGF = laju pertumbuhan harian (%)
Wo = bobot hewan ujipada awalpeneiitian (g)
Wt = bobot hewan ujipada akhirpenelitian (g)
to = waktu awalpenelitian (hari)
t, = waktu akhir penelitian (hari)
Terhadap data yang ctiperoleh dilakukan analisis
statistik pada taraf kepercayaan 95% dan gg% yang
dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui
pengaruh antar perlakuan.
Pengamatan histologi
Terhadap hewan ujiyang telah dipaparkan selama
28 hari dalam masing-masing perlakuan, dilakukan
pengamatan histologi pada struktur jaringan hati yaitu
dengan membuat preparasi/sediaan histologi dengan
Tlelode parafin dan pevuarn aan l.{arris l-taematoxylin& Fosrn fHEl. Pengamatan preparasi dilakukan
rnenggunakan rnikroskop eahaya (foto rnikro) pada
pernbesaran 400 kaii dengan cara membaneiingkan
preparasi dari setiap perlakuan dengan kontrol,
Kualitas air
Karakteristik fisika-kimia air setama penelitian
diusahakan supaya memenuhi kriieria bagi pengujian
toksisitas ikan (APHA, 1981). Oteh karena itu,
dilakukan pengukuran beberapa parameier kualrtas
air secara periodik yang rneiiputi: suhu air, oksigen
terlarut, pH, CIO, bebas, NH' kesadahan tstal, dan
konduktivitas.
HASIL DAN BAHASAil{
Toksisitas akut
Dari hasil uji pendahuluan diketahui bahwa kisarari
kritis insektisida ktorpirifos terhadap ikan nila adalah
antara 0,1 mg/L{LC.-48 jam) eian 1,0 mglt. (Le,*-24jam)" Berdasarkan kisaran tersebut, maka d6ret
lcgaritmik Duoduroff ei a/. (i 951 ) konsentrasi kloryirifos
yang dipilih pada ujilanjutan adalah:0,42; 0,56;0,2S;
1,00; 1,35; dan 1 ,80 mg/L dan kontrol (ianpa
klonpirifos) sebagai pembanding dan data mortalitas
ikan nila pada masing-masinE konsentrasi iersebut
setelah 96 jam pemaparan disajikan pada'fabel 1 ,
Hasil uji normalitas, aditivitas, dan homogenitas
terhadap mortalitas ikan nila menunjukkan data
menyebar normal, bersifat additive dan homogen.
Melaluianalisis ragam menunjukkan bahwa F hitung
> F tabel {1%) yang berarti di antara rata-rata
mortaiitas perlakuan terdapat perbedaan yang sangat
nyata. Hasil uji terhadap mortalitas ikan ternyata
perlakuan ksnsentrasi 1"80 mg/L berbeda nyata
dengan 1,35 mg/L dan berbeda sangat nyaia dengan
kontrol; 0,42; 0,56; 0,75; dan 1,00 rng/L. Konsentrasi
1,35 mg/L berbeda nyata dengan konsentrasi 0,56
mg/L dan 0,42 mg/L serta berbeda sangat nyata
dengan kontrol. Konsentrasi0,56; 0,75; dan 1,00 mg/
L berbeda sangat nyata dengan kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa insekiisida klorpirif os
mempunyaidaya racun tinggi (toksik) karena dengan
konsentrasiyang relatif rendah yaitu sebesar 0,36 rng/
L, sudah menimbulkan efek yang mematikan terhadap
ikan nila.
Melalui analisis probit dari niiai-nilai konsentrasi
klorpirifos dan mortalitas ikan nila diketahui bahwa
nilai LC*-96 jam adalah sebesar 0,56 (0,39"-0,85)
mg/L di mana pada konsentrasi tersebut mor"talitas
ikan nila menunjukkan persentase tepat Bada skala
probit 50%. Jika diklasifikasikan berdasarkan daya
racun pestisida terhadap ikan (Komisi pestisida, 1983)
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Tabel 1. Mo,latitas ikan nila pada setiap konsentrasiperlakuansetelah pemaparan
iarbte t . Mortatity of titapia in each treatment during exposure time
Mortaf itas (MortallUl
Konsentrad
Concentratlon
(mdL)
Jumlah lkan (ekor)
Number of fldt (ftdt) Jumlah (ekor)
Number (fish)
Persntase
fureentage (/o)'
Kontrol (Control)
0.42
0.s6
0.75
1.00
1.35
1.80
30
30
30
30
30
30
30
0
13
14
17
18
21
28
0.00 a
43"33 "b
46.67 0
56,67 bc
60,00 Dc
70.00 c
93.33 d
') Angka pada kolom sama yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak beda nyata (P>0'05)
Mean value in the same column fottowed by the same subscript are not significantly different (P>0'05)
maka klorpirifos termasuk ke dalam insektisida dengan
tingkat daya racun sangat tinggi dengan nilai LC.o-96
lam < t mg/L. Tingginya toksisitas ini berkaitan erat
dengan sifat dari insektisida tersebut yang termasuk
ke dalam golongan organofosfat yang mempunyaisifat
sangat cepat dan efektif menyerang sistem syaraf dan
menyebabkan inaktifnya asetilkholinesterase yang
berperan untuk mengatur pemindahan impuls syaraf
(Ewen & Stephensons, 1977 dalamDarmiatun, 1993)'
Kemattan ikan nila pada ujitoksisitas akut terjadi
akibat masuknya insektisida ke dalam tubuh melalui
difusi kulit, mulut, saluran pernafasan, dan saluran
pencernaan. lnsektisida secara kimiawi akan mengikat
enzim asetitkhtolineslerase yang berfungsi mengatur
kerja syaraf. Bila enzim yang berada dalam darah
tersebut terikat maka kerja syaraf menjaditerganggu
akibatnya pergerakan otot tidak dapat dikendalikan
sehingga timbul ketegangan, lumpuh, dan pingsan
sampii menyebabkan kematian (Natawiguna' 1 989)'
Toksisitas kronis
Pengaruh kronis adalah pengaruh yang merusak
bagian fisiologis atau perilaku tetapi tidak
menyebabkan kematian langsung meskipun kematian
dapatterjadi karena gangguan terhadap proses makan,
pertumbuhan, atau perilaku yang tidak normal, lebih
mudah ditangkap mangsanya, kurangnya kemampuan
mengkoloni atau sebab-sebab lain yang tidak
langsung. Pengaruh ini tidak hanya menyebabkan
perubahan dalam populasi spesies individu tetapijuga
menyebabkan pergeseran komposisi dan diversilikasi
spesies (Connel & Miller, 1995)' Konsentrasi kronis
pestisida dalam perairan akan menimbulkan efek
terhadap ikan antara lain: kecepatan dan pola
pertumbuhan, terganggunya fungsi-lungsi
patofisiologis tubuh serta adanya perubahan-
perubahan patomorlologi baik morfologi luar ikan
maupun gangguan jaringan (histologi) atau sel
(sitologi) ltrrtitrovic, 1972 dalam Putranto, 1994)'
Pada konsentrasi klorpirifos yang rendah ikan nila
akan mampu mempertahankan kondisi homeostasi,
apabila konsentrasi dinaikkan akan timbul
kompensasi dan dalam hal ini fungsi organ masih
mungkin bekerja, tetapi jika konsentrasi semakin tinggi
akan menyebabkan ikan nila menjadi stres dan
mengalami gangguan f isiologis.
Pertumbuhan
Perubahan karakteristik biologik yang penting
seperti kecepatan pertumbuhan merupakan salah
satu parameter efek kronis bahan pencemar terhadap
ikan (Mitrovic, 1972 datam Putranto, 1994)' Hal
tersebut terbukti dari hasil pengukuran peftambahan
bobot ikan nila pada masing-masing perlakuan selama
28 haripemaparan (Gambar 1).
Secara umum dapat dikatakan bahwa insektisida
klorpirifos pada semua konsentrasi perlakuan akan
menghambat pertumbuhan ikan nila' Hal inisemakin
nyata ketika konsentrasi mencapai 0,1 1 6 mg/L (20%
darinilaiLCuo-96 jam) dimana pada minggu pertama
pemaparan Sudah menghambat pertambahan bobot
itcan nila dan dengan meningkatnya konsentrasi
perlakuan maka semakin rendah pertumbuhannya'
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pada
perlakuan konsentrasi 0,116 mg/L atau lebih, sudah
dapat menurunkan pertumbuhan mutlak serta laju
pertumbuhan spesifik ikan nila yang berbeda nyata
ie.o,os; dengan kontrol, bahkan pada konsentrasi
0,174 mglL dan 0,232 mg/L berbeda sangat nyata
(P<0,01)bengan kontrol, perlakuan konsentrasi 0,11 6
mgA dan 0,174 mg/L juga memberikan pengaruh yang
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-*- Kontrol (Control\
+-0.058 mg/L
+ 0.1 16 mg/L
-F0.174m1/L
-X- 0.232 mg/L
714 21 28
Waktu pemaparan (hari)
Exposure time (day)
Pertambahan bobot rata-rata individu (g/ekor) ikan nila pada setiap konsentrasi perlakuan setamapemaparan
weight gain of tilapia (g/fish) in each treatment during exposure time
Pertumbuhan mutlak (DW) dan laju pertumbuhan spesifik (sGR) ikan nila pada masing-masrngkonsentrasi perlakuan selama pemaparan
Total growth and spesific growth rate of titapia in each treatment
I
8
7Xc-
-v,Q 6o\
o)gi c
6S.4o .Y,3S 3
2
1
0
Gambar 1.
Figure 1.
Tabel2.
Table 2.
Konentrasi (Co ncentrati o n )(m/L) DW*(g) SGR*(n
3.84 + 0.21 a
3.41 + O.22 aD
2.84 + 0.38 b
2.63 :t0.21 D
'1 
.77 + Q.$1 c
-) Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyala (p>0,0s)
Mean value in same column foltowed by the same subscript are not significantly different (p>0.05)
berbeda nyata (P<0,05) dengan konsentrasi 0,232
mg/L (Tabel 1).
Terhambatnya pertumbuhan ikan nila disebabkan
energi yang diperoleh dari makanan lebih banyak
digunakan untuk mempeftahankan diri dari tekanan
lingkungan yang buruk (toksik) daripada untuk
pertumbuhan. Menurut Waren (1971), secara normal
sekitar 7O"/o nilai energi yang berasal dari makanan
diprioritaskan dan dipergunakan untuk pemeliharaan
(maintenance)jaringan tubuh, tetapi apabila ikan sakit
atau mengalami gangguan lingkungan, maka
penggunaan energi untuk mempertahankan hidup lebih
besar dari biasanya.
Hambatan terhadap pertumbuhan ikan juga dapat
terjadi karena perubahan patomorfologi, baik morfologi
luar ikan maupun gangguan histologisehingga sistem
kerja organ dalam menjadi rusak dan proses fisiologis
ikan terganggu, hal initerbukti dari hasil pengamatan
mikro-anatomiterhadap jaringan hepar ikan nila yang
tampak mengalami kerusakan setelah pemaparan.
Pengamatan histologi
Pengamatan ditujukan untuk melihat pengarun
toksisitas kronis insektisida klorpirifos terhadap
kerusakan organ dalam ikan. Organ dalam yang
diamati adalah hati, karena organ ini selain
berhubungan dengan pengaturan substansi kimia di
dalam aliran darah juga mempengaruhi fungsi
metabolik yang kompleks (Marshall & Hughes, 1980
dalamSarjono, 1995).
Dari hasil pengamatan ditemukan adanya
perbedaan struktur hati antara ikan nila pada kontrol
dengan semua perlakuan. Hatitersusun atas sel-sel
yang disebut hepatosit yang berbentuk polihedral
dengan satu nukleus di dalamnya yang berbentuk
bulat dan terletak ditengah-tengah serta mempunyai
satu nukleus yang tampak lebih gelap. Eritrosit yang
terdapat dalam sinusoid-sinusoid hati berbentuk oval
dengan nukleus berbentuk oval p,ula. pada kontrol
struktur hatiterlihat kompak (masif) dengan hubungan
antara sel tampak rapat satu dengan lainnya (Gambar
Kontrol (Control)
0.058
0.1 16
0.174
0.232
5.32 + 0.55
4.42 + 0.39
3.30 t 0.55
3.00 t 0.26
1.78 x.0.97
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2) sedangkan pada perlakuan konsentrasi 0'058;
O,t t O; O,t Z+ i danO,232 mg/Lterlihat adanya hepatosit
yang mengalami piknosis (penebalan, terutama
deg radasi sel yang inti nya mengkerut, dan kromatinnya
Degradasi lemak yang dicirikan dengan adanya
xirosis (adanya rongga antar sel yang tadinya berisi
lemak) terjadi karena masuknya bahan aktif klorpirifos
ke dalam hati bersama aliran darah dan
mempengaruhi/merusak hepatosit. Dalam keadaan
normal hepatosit terlibat aktif dalam metabolisme
lemak yang secara terus-menerus dimobilisasi dari
jaringan adipose ke dalam darah, akhirnya masuk ke
memadat menjadi massa mampat tanpa struktur)'
karioreksi (peiahnya inti sel disertai disintegrasi
kromatinnya menjadi granulair yang kemudian dikeluaftan
darisel) dan kariolisis (pencatran intisel) (Gambar 3)'
Gambar 2. Kontrol (o mg/L); nukleus (kepala panah); eritrosit (panah); hepatosit (garis)
Figure 2. Controt (0 ig/L); nucleus (arrow head); eritrocyt (arrow);hepatocyt (line)
Gambar 3. Sel hati yang mengalami piknosis (kepala panah), karioreksis (garis) dan kariolisis (panah)
Figure 3. Pycnosis (arrow head), cariorexys (tine) and cariotysis (arrow) cells in liver
(0.116 mg/L)
sel hatiyang sebagian akan dioksidasidan sebagian
lagi akan disintesis menjadi lipoprotein. Selanjutnya
dikeluarkan dari dalam sel atau diubah menjadi asam
lemak dan disimpan dalam sel hati itu sendiri (Prince
& Wilson, 1984 dalam Sarjono, 1995). Kematian sel-
sel hati yang ditandai dengan nukleus piknosis,
karioreksis, dan kariolrsis diduga karena adanya
gangguan kerja berbagai enzim yang bekerja dalam
(0.058 mg/L)
(0.174 mgil) (0.232 mg/L)
76
Jurnal Penelitian Perikanan lndonesia volume l0 Nomor I Tahun 2004
sel sehingga metabolisme sel terganggu dan kematian
selterjadipada eritrosit yang ada pada sinusoid.
Kualitas air
Selama penelitian berlangsung, media uji cukup
mendukung bagikehidupan ikan nila, terbuktidari hasil
pengukuran sifat fisika-kimia air yang masih dalam
kondisi layak dengan nilai kisaran sebagai berikut:
suhu air 25"C-27"C; pH 6,7-9,2; oksigen terlarut6,6-8,2 mg/L; alkalinitas 6g,4-171,1 mg/L;
kesadahan 38,09-60,60 mg/L; dan amonia 0,032_
0,'115 mg/L. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
media ujitidak menjadifaktor pembatas bagi hewan
uji.
KESIMPULAN
Dari pembahasan data hasil penelitian di atas,
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kisaran kritis insektisida klorpirifos terhadap ikan
nila adalah antara 0,1 mg/L dan 1,0 mg/L dengan
nilai LCro-96 jam sebesar O,5g (0,39{,95) mg/L.
2. Berdasarkan klasifikasi daya racun pestisida
terhadap ikan, klorpirifos termasuk insektisida
berdaya racun sangat tinggidengan nilai LCuo-96jam < 1 mg/L.
3. Konsentrasi insektisida klorpirifos dalam air
sebesar 0,116 mg/L (2O/" dari nilai LC*-96 jam)
sudah dapat menghambat pertumbuhan ikan.
4. Insektisida klorpirifos pada konsentrasi0,5S mg/L
atau lebih memberi pengaruh buruk terhadap
struktur hati ikan nila yang mengakibatkan
pembengkakan hepatosit, serta hepatosit yang
mengalami piknosis, karioreksis, dan kariolisis.
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